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B. Saran 

1. Untuk simulasi model, sebaiknya dilakukan running program dengan 

waktu simulasi yang lebih lama sehingga hasil simulasi lebih akurat. 

2. Mengingat bahwa simulasi aliran sungai menggunakan software 

Mike 21 ini cukup memakan waktu yang lama dalam proses running, 

maka sebaiknya perlu menggunakan PC atau laptop dengan 

spesifikasi yang cukup tinggi agar proses simulasi dapat berjalan 

efisien 

3. Sebaiknya teliti dalam melakukan input data ke dalam software Mike 

21 agar menghindari terjadinya kesalahan atau error selama proses 

simulasi. 

4. Diperlukan kajian dalam bentuk model fisik di Laboratorium untuk 

daerah yang sama agar dapat menjadi pembanding hasil simulasi 

komputer dengan pemodelan fisik. 

5. Diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai simulasi 

model arus dan salinitas 
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